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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan  di atas maka dapat di 

menyimpulkan hal-hal berikut : 

Alasan peneliti memilih teknik kursi kosong melalui konseling individual 

untuk mengurangi perilaku bullying karena melalui teknik kursi kosong konseli 

dibantu untuk menyadari pengalaman-pengalaman yang semula tidak ingin 

diakuinya, menyelesaikan introyeksi-intrroyeksi yang tertunda, menyelesaikan 

unfinished business yang selama ini membebani dan memperberat kehidupan 

peserta didik serta memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menyatakan 

perasaan-perasaan, pikiran-pikiran dan sikap-sikap yang sebenarnya ingin 

diungkapkannya. Konflik yang peneliti gunakan pada penulisan ini adalah perilaku 

bullying pada pelaku 

Prosedur pelaksanaan teknik kursi kosong melalui konseling individual 

untuk mengurangi perilaku bullying dilaksanakan melalui tahapan-tahapn konseling 

individual sebagai berikut : tahap awal konseling, tahap pertengahan (tahap kerja) 

dan tahap akhir konseling. Pada tahap pertengahan/kegiatan konselor memfasilitasi 

konseli untuk mengurangi perilaku bullying dengan menggunakan teknik kursi 
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kosong dengan tahap-tahap sebagai berikut : tahap persiapan, tahap kegiatan dan 

pelaksanaan serta tahap akhir.  

Efektifitas penggunaan teknik kursi kosong melalui konseling individual 

untuk mengurangi perilaku bullying peserta didik, dibuktikan melalui hasil 

penelitian terdahulu yakni oleh Dyastuti (2012).  

B. Saran  

a. Bagi Guru BK  

Guru BK diharapkan untuk lebih meningkatkan keterampilan, dalam 

menggunakan teknik kursi kosong melalui konseling individual untuk 

mengurangi perilaku bullying peserta didik..  

c. Bagi peneliti 

Peneliti diharapkan untuk lebih meningkatkan wawasan keilmuan 

bimbingan dan konseling dan teknik-teknik konseling khususnya teknik kursi 

kosong untuk membantu peserta didik yang berperilaku bullying.  
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